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ABSTRAK  

 

Silfia Ruslani. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 

Robin Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Geografi 

Siswa Kelas X E 4 di MAN Lima Puluh Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Round Robin Brainstorming terhadap hasil belajar geografi siswa di 

kelas X E 4 MAN Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis 

metode ekperimen semu (quasi experimental design) tipe Nonequivalent Control 

Group Design. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan tertentu, didapatkan kelas eksperimen X 

E 4 (19 siswa) dan kelas kontrol X E 1 (19 siswa). Pengumpulan data melalui tes 

dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes 20 butir soal objektif. 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80 dan 

kelas kontrol sebesar 67,63. Pada kelas eksperimen diperoleh peningkatan 

pengetahuan atau N-Gain sebesar 0,54 berada pada kategori sedang. Sedangkan 

pada kelas kontrol diperoleh peningkatan pengetahuan atau N-Gain sebesar 0,12 

berada pada kategori rendah. Besarnya pengaruh variable X terhadap variable Y 

sebesar 60,9% dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming 

terhadap hasil belajar dengan arah pengaruh positif. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (H1) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming terhadap hasil belajar 

siswa dapat diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Round Robin Brainstorming, 

Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar manusia yang esensial untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan. Melalui pendidikan, individu dilatih untuk 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Dengan 

demikian, pendidikan berperan penting dalam membentuk pribadi yang cerdas 

dan tangguh dalam menghadapi tantangan kehidupan. Sebagaimana dijelaskan 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Indonesia merupakan negara yang masih dalam tahap perkembangan. Salah 

satunya dalam bidang pendidikan, pendidikan di negara ini masih tergolong 

tertinggal jika dibandingkan dengan negara maju. Kualitas pendidikan di suatu 

negara menjadi salah satu indikator penggologan kemajuan negara, singkatnya 

pendidikan akan mempengaruhi maju atau berkembangnya suatu negara. 

Dunia pendidikan di Indonesia, terdapat berbagai bidang studi yang harus 

didalami oleh siswa, di antaranya adalah mata pelajaran geografi di tingkat 

SLTA. Geografi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari peristiwa 

fisik dan sosial (Duran & Mertol 2021). Pembelajaran geografi sebuah 

pembelajaran yang bersifat naturalistik yang mana siswanya diharuskan 
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memiliki pengetahuan dengan mengaitkan pembelajaran di kelas dan 

pembelajaran di alam. Dengan demikian penerapan ilmu geografi sangat 

penting dikarenakan pendekatan keilmuannya berkaitan langsung dengan 

lingkungan di sekitar kita (Nurjannah, dkk,2020). 

Pembelajaran geografi memberikan banyak keuntungan jika siswa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Karena hal-hal yang dikaji 

dalam pembelajaran geografi bisa langsung disaksikan siswa disekitar 

lingkungannya. Namun pada kenyataannya, saat ini mata pelajaran geografi 

dipandang membosankan karena dianggap sebagai pelajaran yang 

komprehensif (Mahat, dkk,2020). Hal serupa juga ditemui dilapangan yaitu 

siswa berpandangan bahwa pembelajaran geografi membosankan dan identik 

dengan hafalan. Pandangan ini muncul karena materi geografi sering kali 

disajikan berupa fakta-fakta yang harus diingat sehingga minat belajar siswa 

menurun yang akan berimbas kepada hasil belajar nantinya.  

 Selain itu peran guru sangat besar untuk menarik perhatian siswa agar 

menjadi tertarik terhadap materi yang sedang diajarkan. Dalam proses 

pembelajaran geografi saat ini, penyampaian materi bersifat teacher center dan 

masih menggunakan model konvensional yang berimbas pada pasifnya siswa 

ketika proses pembelajaran berlangsung yang nantinya akan mengakibatkan 

hasil belajar yang rendah. Mengajarkan materi geografi memiliki tantangan 

yang sifatnya kompleks bagi guru geografi, guru harus menjadi fasilitator bagi 

muridnya dengan memanfaatkan media dan perlu menyesuaikan model 

pembelajaran berdasarkan materi yang akan dipelajari (Alfarizi,2022). 
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Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan observasi awal 

masih banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai tes formatif 

siswa yang masih banyak memperoleh nilai geografi berada dibawah standar 

yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data berikut: 

Tabel 1.1 Nilai rata-rata Tes Formatif Geografi Semester Ganjil kelas X di 

MAN Lima Puluh Kota 

 

Sumber: Guru Geografi MAN Lima Puluh Kota Tahun Pelajaran 2024/2025 

Pada kelas X E 1 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 orang dengan 

rincian nilai 76 satu orang, 79 dua orang, 83 dua orang, 87 satu orang dan 90 

satu orang. Siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 orang dengan nilai dibawah 

75 Pada kelas X E 4 dengan jumlah siswa  yang tuntas sebayak 5 orang dengan 

rincian 78 satu orang, 80 dua orang, 84 satu orang dan 88 satu orang. Siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 14 orang dengan nilai dibawah 75.  

Berdasarkan tabel dan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

siswa kelas X E 2 dan X E 3 sudah mencapai KKTP, sedangkan untuk nilai 

rata-rata siswa kelas X E 1 dan X E 4 belum mencapai KKTP dimana rata-rata 

nilai siswa kelas X E 1 yaitu  65,5 sedangkan untuk siswa kelas X E 4 rata-rata 

nilainya yaitu 55,7. Salah satu penyebab belum tercapainya KKTP adalah siswa 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKTP 

Nilai 

rata-rata 

Ulangan 

Harian 

Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

% 

yang 

tuntas 

% 

tidak 

tuntas 

1 X E 1 19 75 65,5 7 12 36,3% 63,7% 

2 X E 2 18 75 81,2 15 3 80% 20% 

3 X E 3 18 75 79,8 13 5 78,3% 21,7% 

4 X E 4 19 75 55,7 5 14 28,6% 71,4% 
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yang kurang menyimak pembelajaran dan kurangnya rasa ketertarikan  selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Menurut Purwanto (2009), hasil belajar adalah perwujudan kemampuan 

akibat perubahan perilaku yang dilakukan melalui usaha pendidikan. Hasil 

belajar mencakup domain kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar tidak hanya terbatas pada pengetahuan, tetapi 

juga pada sikap dan keterampilan siswa 

Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang bagus, model pembelajaran 

yang interaktif bisa memancing siswa menjadi tertarik untuk belajar. Dalam 

penelitiannya, Armelia, dkk (2024) mengidentifikasi bahwa rendahnya hasil 

belajar geografi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal seperti 

kurangnya motivasi belajar dan pemahaman konsep geografi yang buruk. 

Selain itu, faktor eksternal seperti metode mengajar guru dan keterbatasan 

sumber belajar yang tersedia. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 29 s/d 31Juli 2024 di 

MAN Lima Puluh Kota banyak siswa yang menunjukkan sikap pasif selama 

proses pembelajaran, hal ini terjadi karena model pembelajaran yang 

digunakan masih bersifat teacher center yang menyebabkan siswa kurang 

tanggap dan cenderung pasif. Guru mengajar menggunakan metode ceramah 

yang menyebabkan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru. Menurut Nata (2011) dan Hasanah (2023) metode ceramah membuat 

siswa menjadi kurang kreatif, materi yang disampaikan hanya mengandalkan 



5 
 

 

ingatan sehingga siswa hanya aktif mencatat ketika proses pembelajaran. Hal 

yang sama ditemukan di lapangan, ketika proses pembelajaran siswa hanya 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru dan hanya sebagian siswa saja yang 

fokus menyimak pembelajaran. Siswa yang duduk pada arah belakang 

kebanyakan tidak menyimak dan melakukan hal-hal lain yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran geografi. Berdasarkan aktivitas yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran dapat diketahui bahwasannya 

mereka merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran geografi.  

Peneliti merupakan alumni dari sekolah yang diteliti. Ketika mengikuti 

pembelajaran geografi dahulunya guru mengajar dengan cara ceramah dan 

menjelaskan materi menggunakan PPT. Disetiap pertemuan kami mencatat dan 

mendengarkan guru menjelaskan materi. Guru geografi saat peneliti menjadi 

siswa dan guru geografi saat ini adalah guru yang sama, berdasarkan 

pengalaman belajar dan hasil observasi guru memang belum pernah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menggunakan model 

pembelajaran konvensional mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif selama 

proses pembelajaran, ketidak atifan siswa selama proses pembelajaran akan 

berdampak terhadap hasil belajar nantinya. 

Setelah melakukan tanya jawab dengan beberapa siswa diketahui 

bahwasannya rendahnya hasil belajar dilatarbelakangi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal seperti kurangnya rasa tertarik ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Beberapa alasan munculnya rasa kurang tertarik ini 

yaitu banyaknya materi yang harus dipelajari dan materi yang diajarkan sukar 
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dipahami karena adanya istilah bahasa asing. Faktor eksternal yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar yaitu kurang beragamnya model 

pembelajaran yang diterapkan guru dan waku belajar yang berada pada jam 

rawan.  

Menurut teori pembelajaran Multisensori, penggunaan berbagai alat indra 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa. Jacobs dan 

Jildirin (2015) menjelaskan pembelajaran multisensori melibatkan semua alat 

indra, sehingga objek dan peristiwa yang sedang dialami dapat dideteksi 

dengan baik dan direspon sesuai dengan stimulus, karena otak bekerja dengan 

menggunakan informasi dari berbagai panca indra secara bersamaan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming melibatkan berbagai 

panca indra, diantaranya (1) Penglihatan yaitu siswa menulis ide-ide dan 

melihat kelompok lain presentasi yang dapat membantu siswa memahami 

informasi dengan baik; (2) Pendengaran yaitu mendengarkan ide-ide dari 

kelompok lain ketika presentasi dapat memahmi perspektif orang lain dan 

membangun pemikiran kritis; (3) Bicara yaitu membantu siswa untuk melatih 

keterampilan berkomunikasi. Dengan mengandalkan berbagai alat indra 

diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming 

dapat memicu rasa tertarik siswa untuk mengikuti pembelajaran,  mengurangi 

sisswa yang pasif dan menciptakan lingkungan belajar yang asik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar nantinya.  

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum merdeka yang 

menuntut guru menggunakan berbagai model pembelajaran. Dalam proses 
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kegiatan belajar mengajar terdapat siswa yang pasif  dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, fm hal ini disebabkan karena pembelajaran yang disampaikan 

juga masih bersifat verbalistik atau hafalan dan penjelasan suatu konsep lebih 

banyak dilakukan secara tertulis dan lisan.  Penggunaan model pembelajaran 

yang kurang bervariasi sehingga menyebabkan siswa kurang tanggap dan 

cenderung pasif untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari 

guru. Guru masih meggunakan model diskusi dan tanya jawab. Hal ini belum 

sesuai dengan tuntuntan kurikulum yang ada. Model pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum seperti; inquiry, discovery learning, PBL, PjBL, dan 

kooperatif. 

Model pembelajaran yang diterapkan akan sangat berdampak terhadap hasil 

belajar siswa, model pembelajaran menarik merupakan salah satu faktor 

pendukung yang berperan penting terhadap hasil belajar siswa. Asmayanti 

(2019) berpandangan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang menggambarkan mekanisme yang sistematik dalam mengarahkan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu serta sebagai 

acuan bagi perancang pengajaran dan para guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan aktivitas belajar mengajar. Dengan adanya model pembelajaran, 

maka proses belajar mengajar dapat terarah dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Model pembelajaran memiliki banyak jenis dengan kelebihannya 

masing-masing. Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran 

kooperatif. 
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Model pembelajaran kooperatif efisien digunakan pada semua tingkat 

pendidikan serta disemua mata pelajaran. Model pembelajaran tipe ini akan 

mendorong setiap siswa aktif dalam proses pembelajaran, dengan aktifnya 

siswa dalam proses pembelajaran akan membantu siswa dalam mengingat 

materi yang sedang dipelajari. Nurluthfiana, dkk (2024) mendefenisikan model 

pembelajaran kooperatif sebagai bentuk pembelajaran yang mana siswa belajar 

dan bekerjasama dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat hingga 

enam orang secara bersama-sama. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, yang mana setiap tipe 

memiliki kelebihannya masing-masing. Salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif adalah tipe Round Robin Brainstorming. Mengacu 

pada Obafemi (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran Round Robin 

Brainstorming dilakukan dalam kelompok dan setiap anggota akan bergantian 

menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan masalah, setiap anggota 

mendapatkan kesempatan yang sama sehingga menciptakan suasana belajar 

yang kolaboratif. 

Salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

Brainstorming   adalah terciptanya partisipasi yang setara dikarenakan setiap 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya 

secara bergilir sehingga tanggungjawab kelompok ditanggung oleh semua 

anggota kelompk bukan hanya untuk ketua kelompok (Istiqlal, 2024). Pendapat 

ini juga didukung oleh Sari & Maimunah (2017) yang menyatakan Round 

Robin dapat meningkatkan wawasan karena siswa saling berbagi pandangan 
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dan mengingat informasi yang ada di dalam ingatan mereka. Ciri khas yang 

menjadikan tipe model kooperatif ini dengan tipe yang lain yaitu pada tipe 

Round Robin Brainstorming ini lebih medorong siswa untuk berpartisipasi 

aktiv dan harus memberikan ide, setiap pendapat dihargai sehingga mampu 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Tipe model kooperatif lainnya seperti 

tipe jigsaw, yang mana pada tipe ini setiap siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran namun sering kali terdapat ada peran siswa yang lebih spesifik 

dibandingkan dengan temannya yang lain ( Sugestiningsih, 2016). 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang potensial yaitu  tipe Round Robin 

Brainstorming. Hazmi (2019) menyatakan model Round Robin Branstorming 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Pendapat ini didukung oleh hasil 

penelitian Folaranmi (2019) yang menemukan perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas yang belajar menggunakan model kooperatif tipe Round 

Robin Brainstorming dibandingkan dengan kelas yang belajar menggunakan 

model konvensioanl. Untuk itu, melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin Brainstorming diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil 

belajar geografi siswa nantinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang permasalahan hasil belajar geografi 

yang terjadi pada kelas X E 4 di MAN Lima Puluh Kota melalui penelitian 

eksperimen untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
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Round Robin Brainstorming terhadap hasil belajar siswa dengan judul “ 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin 

Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X E 4 Di 

MAN Lima Puluh Kota”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang diterapkan guru masih bersifat konvensional 

(teacher center). 

2. Guru belum menerapakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman  

3. Sebagian siswa beranggapan bahwa geografi merupakan pelajaran 

hafalan yang membosankan. 

4. Kurangnya rasa ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

5. Hasil belajar geografi siswa yang masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang penulis lakukan menjadi lebih fokus dan terarah,  

maka penulis membatasi masalah penelitian ini pada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming terhadap hasil 

belajar geografi siswa kelas X E 4 di MAN Lima Puluh Kota. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini  

adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

Brainstorming terhadap hasil belajar geografi siswa di kelas X E 4 MAN Lima 

Puluh Kota ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

Brainstorming terhadap hasil belajar geografi siswa di kelas X E 4 MAN Lima 

Puluh Kota.  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan 

khususnya model pembelajaran yang efektif digunakan oleh guru geografi 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

geografi siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin Brainstorming serta terciptanya suasana belajar yang aktif, 

menarik dan menyenangkan. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi 

model pembelajaran yang mampu menaikkan hasil belajar pada mata 

pelajaran geografi.  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi sekolah tentang pentingnya menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, aktif serta efektif  guna meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi kesempatan emas bagi peneliti untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan di ranah pendidikan serta 

sebagai upaya penerapan ilmu yang telah didapatkan selama dibangku 

perkuliahan dan juga sebagai bekal untuk pengembangan potensi diri 

untuk menjadi pendidik yang professional. 

 



84 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan hasil belajar kelas eksperimen dengan rata-rata 

posttest sebesar 80 dan kelas kontrol sebesar 67,63. Pada kelas eksperimen 

diperoleh peningkatan pengetahuan atau N-Gain sebesar 0,54 berada pada 

kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh peningkatan 

pengetahuan atau N-Gain sebesar 0,12 berada pada kategori rendah. Besarnya 

pengaruh variable X terhadap variable Y sebesar 60,9% dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming terhadap hasil belajar 

dengan arah pengaruh positif. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin Brainstorming terhadap hasil belajar siswa dapat diterima, 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan, saran penulis dari penelitian 

ini yaitu guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin Brainstorming secara konsisten dalam proses pembelajaran. Siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dimana mereka 

menyampaikan pendapat secara bergilir diharapkan mampu meningkatkan hasil 



85 

 

 

belajar, selain itu guru perlu diberikan pelatihan tentang teknik pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming.  
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